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Z2.1. Data Processing

Data processing adalah manipulasi atau transformasi
dari simbol-simbol yang berupa simbol numerik, huruf atau
simbol-simbol yang lain dengan tujuan untuk lebih mening-
katkan kegunaannya. Kegiatan-kegiatan dalsm data proces-
sing meliputi pengumpulan data yang menerangkan tentang
aktifitas-aktifitas perusahaan, manipulasi data agar da-
pat  disusun dalam format yang sesuai, penyimpanan data
selama masih diperlukan, dan pembuatan laporan-laporan
(dokumen) vang diperuntukkan bagi perseorangan maupun ke-
lompok-kelompok tertentu baik yang ada dalam lingkungan
perusahaan (intern) maupun diluarnya (extern). Sistem
vang menerapkan kegiatan-kegistan data processing ini di-
sebut sebagai sistem data processing, [Leod80].
2.1.1. Pengumpulan Data

Setisp kegiatan perusshaan, baik internal maupun ex-
ternal, adalah merupakan data yang harus dicatat. Sistenm
data processing didisain untuk mendapatkan dafa vang me-
nerangkan setiap kegiatan-kegiatan internal perusahaan
maupun setiap transaksi (kegiatan perusahsan dengan ling-
kungannya) yang dilakukan oleh perusahaan tersebut,
[LeodS0].
2.1.2. Manipulasi Data

Adalah perlu (dan penting) untuk memanipulasi/mengo-




lah data, dengsn jalan menyusun data-data tersebut dalam
suatu formasi yang teratur, dengan tujuan agar dapat mem-
berikan arti dari sekumpulan data yang adsa.
Kegiatan-kegiatan dalam manipulasi data meliputi,
- 2.1.2.1. Klasifikasi data

Dalam penyusunan sebuah laporan, record-record dari
sebuah file data disusun dalam suatu susunan vang siste-
matis. Sebsgai contoh, laporan dari file karyawan peru-
sahaan akan disusun dalam pengelompokan berdasarkan de-
partemen-departemen yang ada dalam perusahaan tersebut.
Pengelompokan ini dapat dilakukan dengan jalan memberikan
kode identifikasi / yang terstruktur pada setiap record
vang ada dari file karyawan tersebut. Kode-kode identi-
fikasi inilah yang digunaksan untuk keperluan klssifikasi
data. :
- 2.1.2.2. Pengurutan

Dalam penyusunan laporan record-record dari sebuah
file data disusun dalsm suatu urutan vang sesuai dengan
kebutuhan pengguna laporan. Pengurutan record dapat ber-
dasarkan kronologis waktu, kode-kode identifikasi, atau
elemen-elemen record yang lain.
- 2.1.2.3. Kalkulasi

Operasi logika dan perhitungan arimatiks terhadap
elemen-elemen data untuk menghasilkan elemen data yang
baru. Dalam sistem penggajian, sebagai contoh, perkslian

upah per jam kerja dengan jumlah jam kerja dilakukan un-




tuk menentukan penerimaan kotor dari karyawan yang ber-
sangkutan.
- 2.1.2.4. Ringkasan

Para manajer, khususnya dari tingkatan atas, umumnya
lebih suka melihat global dats dari pada detail data.
Mereka 1lebih cenderung hanya melihat total dan subtotal
serta mengabaikan perincian-perincian dari data vang adsa,
[Leod80].
2.1.3. Penyimpanan Data

Pada sebuah perusahaan dapat terjadi ratusan bahkan
ribuan transaksi setiap hari. Setiap transaksi disusun
dari beberapa elemen dats. Sebagai contoh, setiap record
penjualsn berisikan keterangan tentang pembeli, barang-
barang yang dibeli, jumlah pembelian, tanggal pembelian
dan elemen-elemen data yang lain. Seluruh data-data ini
harus tetap tersimpan selama tetap diperlukan. Dalam
sistem informasi berbasis komputer media penyimpsn data
adalah medis magnetik (dalam beragam jenis dan kapasi-
tas). Kumpulan file-file data ini seringkali disebut se-
bagai database, [Leod90].
2.1.4. Penyiapan Dokumen

Keluaran (output) dari sistem data processing diper-
lukan baik oleh perorangan maupun kelompok-kelompok yang
ada dan yang berkepentingan terhadap keluaran tersebut.
Berdasarkan waktu pembuatannya, keluaran dapat dibedakan

atas keluaran yang dibuat saat sesuatu terjadi dan ke-




luaran vang dibuat menurut jadual yang tertentu,
(LeodS0].
2.2. Sistem Informasi Manajemen

Definisi umum sistem informasi manajemen adalah se-
buah sistem manusis/mesin vang terpadu (integrated), un-
tuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi,
manajemen dan pengambilan keputusan dalsm sebuah organi-
sasi. Sistem ini menggunakan perangkat kerss dan pe-
rangkat lunak komputer, prosedur pedoman, model manajemen
dan keputusan, dan sebuah database, [Gord74].
Definisi umum tentang sistim informasi manajemen dapat

diilustrasikan sebagal berikut,




Sumber

8
data data
external §internal

Basis
data

M

Fengolah
informasi

==\

Laporan-1apo-

ran berkala

Laﬁoran-la—
poran khusus

Hasil proses
simulasi

Informasi

Para pemakai informasi

Sebuah model sistem informasi manajemen (SIM)., [Leocd9d]

Sistem

sekumpulan sub-sistem berdasarkan atas fungsi yang dilak-

sanakan

fungsional harus dikelompokkan ke dalam suatu ragam

logik dan tidak berdasarkan struktur organisatoris

dalam

suatu ordganisasi.

informasi manajemen dapat dianggap

10

Pemecahan
sistem ke
subsistem

Analisa
setiap
subsistem

Identifikasi
alternatif
penyelesaian

Evaluasi
setiap
alternatif

Tentukan
alternatif
terbaik

Implementasi-
kan alterna-
tif terbaik

Tindak lanjut

Tahap-tahap pe-

nyelesaian masalah

Meskipun

sebagai

sub-sistem
vang

(£i-



sik), namun pada umumnya pengelompokan fungsional bisa
sepadan dengan pengelompokan organisatoris, [Gord74].
Beberapa sub-sistem (utama) diuraikan sebagai berikut,
2.2.1. Sistem Informasi Pemasaran

Sistem informasi pemasaran adalah subset dari sistem
informasi manajemen, vang menyajikan informasi untuk di-
gunakan bagi penyelesaian persoalan-persoalan perusahaan
dalam bidang pemasaran, [Leod90]. Berikut adalah sebuah
model yang memberikan gambaran tentang struktur dasar da-

ri sistem informasi pemasaran.
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Sebuah model sistem informasi pemasaran [Leod%@]
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Sebagian besar data dan informasi tentang pemasaran
didapatkan dari subsistem data processing, yang menyaji-
kan catatan secara historis tentang data-data penjualan,
vang dapat digunakan dalam mempersiapkan laporan-laporan
periodik dan sebagai dasar bagi penyusunan model matema-
tis. Disamping catatan historis tentang data-data pen-
jualan, sumber data bagi penyusunan informasi pemasaran
juga meliputi data-dats tentang para pelanggan (subsistem
riset pemasaran), dan juga data dan informasi tentang pa-
ra kompetitor perusahaan (subsistem data pemasaran pesa-
ing), [Leod807.

Output dari model diatas adalah informasi tentang pen-
jualan produk (bebagai laporan snalisa penjualan), infor-
masi tentang bagaimana produk-produk tersebut didistribu-
sikan ke para pelanggan, informasi tentang kegiatan pro-
mosi, dan juga seluruh informasi tentang harga produk.
Para manajer dapat menggunakan informasi-informasi ini
secara terpisah atau secara integrasi, [LeodS80].

2.2.3. Sistem Informasi Keuangan

Sistem informasi keuangan didisain untuk menyajikan
informasi yang berhubungan dengan arus kas perusahaan.
Informasi ini berguna bagi para manajer keuangan pada
khususnya, dan para manajer lain pada umumnya, [LeodS80].
Berikut adaslah sebuah model yang memberikan gambaran ten-

tang struktur dasar dari sistem informasi keuangan.
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Subsistem perencénaan menyajikan peramalan sepanjang lima
hingga sepuluh tahun kedepan, yang akan menjadi dasar ba-
gi penyusunan perencansaan strategi (strategic planning).
Subsistem manajemen dana memberikan informasi tentang
arus kas perusahasan. Pihak manajemen perusahaén perlu
mengetahui tingkat surplus dan defisit kas, agar dapat
ditentukan kebijakan dan tindakan yang harus diambil.
Subsistem kontrol menyajikan informasi tentang anggaran
tahunan perusahaan yang telah ditetapkan dan informasi
tentang pembelanjsannya, sehingga dapat ditentukan per-

bandingan antara anggaran dan pemakaiannya, [Leod80].
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2.2.5. Sistem Informasi Eksekutif

Pengendalian manajerial oleh para eksekutif (pimpin-
an puncak) menggunakan informasi yang mengikhtisarkan pe-
ngendalian msnajemen yang tengah dilaksanakan oleh fung-
si-fungsi organisasi yang ads, guna mengevaluasi apakah
semua kegiatan perusahaan telah dikerjakan sesuai dengan
jadual dan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kegistan perencanaan strategi oleh para eksekutif perusa-
haan berkaitan dengan masalah seperti penentuan arah ke-
bijakan perusahsan dan juga dessain bagi perolehan sumber
daya, menetapkan kerangka untuk perencanaan strategi
fungsional dan juga mengkoordinasikan perencanaan untuk
menyisihkan ketidakwajaran. Perencanaan strategi di
tingkat— pimpinan puncak memerlukan serangkaian data in-
tern maupun ekstern, [Gord74].
2.3. ANALISIS DERET BERKALA
2.3.1. Latar Belakang

Salah satu ciri kehidupan manusia pada dewasa ini
adalah bahwa orang dipak;a untuk selalu meramalkan ten-
tang aps vyang akan terjadi dan membuat rencana sesuail
dengan kejadian-kejadian yang diramalkan itu. Ramalan
vang baik sudah pasti bukanlah ramalan yang didasarkan
atas spekulasi yang tak beralasan, melainkan suatu esti-
masi berdasarkan atas tingkah laku gejaia yang sudah di-
amati berulang-ulang. Misalnya, perkembangan penduduk

hampir tidak mungkin diperhitungkan dan diramsalkan berda-
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sarkan renungan semats-mata. Malahan dengan satu dua kali
observasi atau sensus saja masih sulit untuk mendapatkan
perhitungan-perhitungan dan ramalan-ramalan yang teliti.
Hanya dengan pengamatan yang berulang-ulanglah perkem-
bangan penduduk itu dapat diperhitungkan dan diramalkan
dengan teliti, [HadiSO0].
2.3.2. Definisi Deret Berkala

Deret berkals adalah serangkaian pengamatan terhadap
sesustu peristiwa, kejadian, gejala, atau variabel vang
diambil dari waktu ke waktu, dan yang dilakukan dalam
jangka-jangka waktu tertentu, dan dicatat secara teliti
menurut urut-urutan waktu terjadinya, dan kemudian disu-
sun sebagai data statistik, [Hadi90].
Apa yang dimaksud dengan analisis deret berkala adalah
suatu analisis terhadap pengamatan, pencatatan dan penyu-
sunan peristiwa yang diambil dari waktu kewaktu tersebut.
Sebagai teknik dari statistik, analisis deret berkalsa
baru dapat dilakuksn terhadap data yang sudah dikwantifi-
kasikan atau diwujudkan dalam angka-angka. Apabila besar-
nya gejala dalam serangkaian waktu diberi simbol Y1,
Y2,... Yn, dan waktu-waktu pencatatan gejala itu diberi
simbél wl, w2,... wn, maka r;ngkaian waktu dari gejala Y
akan ditunjukkan oleh persamaan Y=F(w), dan dibaca Y ada-
lash fungsi dari w. Atau dalam bahasa sehari-hari dapat
diartikan : Besarnya Y tergantung kepada waktu terjadinya

gejala itu. Persamaan Y=F(w) merupakan definisi matematik

15




dari rangkaian waktu, [HadiSO].
2.3.3. Komponen Deret Berkala
Untuk lebih memudahkan analisis, pada umumnya repre-

sentasi deret berkala juga disajikan dalam bentuk grafik

diasgram garis (kurva), dengan sumbu mendatar menyatakan

unit-unit kronologis (waktu), dan sumbu vertikal menyata-

kan variasbel yang bergerak mengikuti waktu, [Anto83].

Gerakan turun dan naik pada kurva deret berkala disebut

fluktuasi atau variasi, [Hadig90]. Ciri-ciri gerakan de-

ret berkala dapat digolong-golongkan ke dalam empat pola

pokok. Pola ini biasa disebut komponen dari deret berka-

la, " [Anto83]. Komponen-komponen dari deret berkala itu

adalah

a. gerakan yang berjangka panjang, lamban seolah-olah
alun ombak dan berkecenderungan menuju ke satu arah,
arah menaik atau menurun, yang diberi nama trend seku-
ler

b. gerakan ayunan sekitar trend yang bersifat musiman
serta kurang lebih teratur dan diberi nama variasi
musim

c. gerakan vyang berjangka lebih panjang dan agak 1lebih
tidak teratur dan diberi nama sikli

d. gerakan yang tidak teratur sama sekali dan yang terke-
nal dengan nama variasi random atau residu, [Anto83].

Time series atau deret berkals dari sesuatu kejadian

"dapat dipandang"” sebagai produk dsari berbsgai komponen.
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Sebutlah T wuntuk komponen trend, S untuk komponen
seasonal (musim), C untuk komponen cyclical (siklis), dan
R untuk komponen random. Apabila variabel dari time
series disebut Y, maka deret berkals dapat diformulasikan
sebagai,

Y (TY(S)Y(CHY(R) = TSCR, [HadiSO0].

Z2.3.4. Analisis Trend

Untuk memperoleh general trend ataun arah pola gerak-
an secara umum dari deret berkala, [HadiS0]. Penggambar-
an /trend deret berkala, yang pada umumnya dilakukan
dengan sebuah garis linier, bertujuan guna mengukur dis-
persi (deviasi) nilai-nilai deret berkala dari trend-nya.
Dispersi sedemikian itu dapat disebabkan oleh gerakan mu-
sim, sikli atau residu deret berkala, [Anto83]. Untuk
memperoleh general trend atau arah pola gerakan secara
umum itu dapat digunakan metode-metode : a. lukisan bebas
(freehand), b. setengah rata-rata (semi average), c. me-
tode kwadrat terkecil (least squares), [HadiSO].
2.3.4.1. Metode Kwadrat Terkecil

Secara matematis, bentuk umum dari persamaan linier
mengenail dua variabel diberikan sebagai,

Y = a + bX (i)
Konstanta a dan b dalam perumusan diatas yang digunakan
bagi penerapan garis linier melalui deret berkala merupa-
kan nilai-nilai statistik yang dihitung dari data sampel

deret berkala yang bersangkutan, [Anto83].
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Dari suatu deret berkals perlu dicari suatu garis vyang
dapat memberikan gambaran yang terbaik tentang data yang
dihadapi. Garis tersebut disebut sebagsai garis best-fit.
Menjadi prinsip dari metode kwadrat terkecil untuk menen-
tukan suatu garis best-fit itu sehingga trend yang digam-
barkan oleh garis itu akan merupakan garis yang paling
dekat dengan trend yang sebenarnya. Prinsipnya adalah
bahwa suatu garis dapat disebut sebagai garis bgst—fit
dari suatu rangkaian nilai atau bilangan bilamana Jjumlah
kwadrat dari deviasi-deviasi garis itu (yaitu perbedaan
antara garis dengan nilai-nilai yang sesungguhnys) adalah
minimal, [Hadig0].
Persamaan bagi nilai-nilai observasi dan nilai-nilai
trend bagi garis linier dapat diberikan sebagai,

2.Yi =2 Y1 =3 (a + bX) (ii)

dimana Yi = nilai-nilai rangkaian waktu hasil ob-

servasi pada periode Xi,
Y'i= nilai-nilai trend yang telah dihitung
pada periode Xi

dan

2 YiXi = 2 Y'iXi = 2 (a + bX) Xi (1ii)
Bila Jjumlah observasi ialah sebesar n, maka persamsan
(ii) dan (iii) dapat ditulis kembali menjadi,

2 Yi = na + b3Xi

dan (iv)

2 YiXi = a3Xi + b3Xi®
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Dari persamaan (iv) diatas, jika 3Xi = 0 maka,

2 Yi = na

dan

2 YiXi = b3Xi®
Persamaan (iv) diatas merupakan persamsan simultan linier
bagi konstanta a dan b, [Anto83].
2.3.5. Variasi Musim

Fluktuasi-fluktuasi sekitar trend yang berulang se-
cara _teratur tiap-tiap tahun dinamakan variasi musinm,
[Anto83]. Sehingga, variasi musim yang merupakan gerakan
bulanan yang memiliki durasi selama sétahun tidak tampak
dalam'grafik deret berkals yang menggunakan data tahunan,
[Anto83]. Untuk mengukur komponen musim dari deret berka-
la, perlulah ditinjau bagaimsna data dari deret berkala
itu  bervariasi dari bulan ke bulan sepanjang tahun. Se-
rangkaian bilangan yang menunjukkan harga relatip sesuatu
variabel sepanjang bulan-bulan dalam sétahun disebut in-
deks musim dari variabel tersebut. Indeks musim dari data
bulanan terdiri dari 12 angka indeks yang menggambarkan
gerakan musim tiap-tiap bulan. Rata-rata dari ke-12 angka
indeks haruslah 100%, sehingga jumlah ke-12 angka indeks
itu adalah 1200%. Metode-metode yang umum digunakan un-
tuk menghitung indeks musim adalah : a. metode persentase
rata-rata, b. metode arah persentase, c. metode persenta-
se rata-rata jalan, d. metode rangkai relatip, [Hadi8O0].

2.3.5.1. Metode Persentase Rata-rata
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Urutan langkah yang harus ditempuh untuk mencafi in-
deks musim dengan menggunakan metode persentase rata-rata
adalah
1. Carilah jumlah bulanan untuk tiap-tiap tahunnya.

2. Carilah rata-rata bulanan untuk tiap-tiap tahunnya.
Ini diperoleh dari membagi jumlah bulanan dengan ba-
nyaknya bulan.

3. Carilah persentase bulanan. Ini diperoleh dengan mem-
bagi nilai bulanan dengan nilai rata-rata bulsnan.

4. Carilah Jjumlah persentase bulanan dari bulan-bulan
vang sama untuk seluruh tahun.

5. Carilah persentase bulanan rata-rata. Ini diperoleh
dari membagi Jjumlah persentase bulanan dengan Jjumlah
tahun, [Hadig0].

2.3.6. Gerakan Sikli dan Residu

Pengertian sikli sebetulnya ditujukan pads variasi
deret berkals yang meliputi periode setahun lebih. Polsa
sikli sukar diterka. Lama dan amplitudo sikli tidak per-
nah sama. Rangkaian ayunannys memang berulang kali, teta-
pi sifatnya tidak pernah periodis, [Anto83]. Kegiatan
dalam dunia perdagangan, industri dan keuangan seringkali
menunjukkan gerakan menaik dan menurun secara siklis,
[Anto83]. Karens kegiatan sektor industri sifatnya in-
terdependen, maka acapkali timbul variasi éikli di bidang
vang luas dalam kehidupan ekonomi yang sebetulnya dimulai

dari gerakan sikli industri-industri dasar vang tertentu.
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Ada kalanya, sikli disebabkan juga oleh faktor-faktor
ekstern seperti misalnya situasi politik, iklim dan seba-
gainya. Gerakan-gerakan sikli yang sempurns umumnys me-
liputi fase-fase pemulihan (recovery), kemakmuran
(prosperity), kemunduran (resesi) dan depresi, [Anto83].
Varissi sikli tidak pernah berulang secars teratﬁr seper-
ti misalnya variasi musim. Meskipun demikian variasi si-
kli juga tidak berfluktuasi secara tidak teratur seperti
misalnya variasi random, [Anto83].

Agak berbeda dari variasi sikli, variasi rsndom merupakan
Jenis fluktuasi yang disebabkan oleh faktor-faktor random
atau sebab-sebab khusus dan sporadis. Banjir, gempa bumi,
peperangan dan sebagainya acapkali menciptakan gerakan-
gerakan yang tidak teratur ini. Karena .suksr melakukan
penaksiran terhadap variasi random, maka variasi random
tersebut acapkali dapat disnggap hanya sebagai bagian da-
ri gerakan sikli atau musim, [Anto83].

Dari keempat komponen deret berksla, kecuali random vang
memang sukar diramal, variasi siklilah yang sukar sekali
diukur dan dianaliss guna menentukan kegiatan sikli se-
lanjutnya, [Anto83].

Data tahunan deret berkals umumnys terdiri dari dua kom-
ponen yaitu trend sekuler dan variasi sikli. Sedangkan
variasi musim yang merupakan gerakan bulansn vang memi-
liki durasi selama setahun umumnys tidak terlihat dalam

data tahunan, [Anto83]. Jiksa ditinjau dari data tshunan,
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nilai trend sekuler dapat dianggap normal secara statis-
tis. Pengertian normal seharusnya diinterpretasikan seba-
gai nilai yang menyatakan pertumbuhan tahunan vang normal
Jika tidak terdapat pengaruh variasi sikli dan random.
Dengan lain perkataan variasi sikli dan random dapat di-
anggap sebagai deviasi dari trend yang merupakan nilai
normal tersebut, [Anto83]. Jiks ditinjau dari data bu-
lanan, garis normal statistis adalah perkalian dari nilai
trend dengan indeks musimnya, [Anto83].

2.3.7. Analisis Deret Berkala dan PD. PASAR

Analisis deret berkals dalam sistem saplikasi retribusi
bulanan PD. PASAR menggunakan data bulansan. Sehingga
garis normal statistis-nya adalah perkalisn dari nilai
trend dengan indeks musimnya. Sedangkan variasi siklis

dan random diasumsikan nul.
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